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ABSTRACT 
Garut Regency in the West Java province is a part of the Earth movement zone in the west 

Indonesia. The western part of Indonesia was formed by the collision of two tectonic plates, namely 

Indo-Australia and Eurasia. It is also an earthquake zone and volcanic zone. Thick residual soil on 

slope and quite high rainfall in West Java are one of the causes of landslide prone area. This 
becomes an obstacle for the development in Garut Regency. Potential of Earth movement 

(landslide) on slope area in Garut Regency needs to get concern. An early warning system is 

required to reduce the geological potential of the earth movement (landslide) considering that 
various activities or projects that have been or will be developed. 

Keywords: tectonic, earth movement (landslide), early warning system 

 
ABSTRAK 

Wilayah Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat merupakan bagian dari zona gerakan tanah di 

Indonesia bagian barat. Indonesia bagian barat dibentuk akibat  pengaruh tumbukan dua lempeng 
tektonik yaitu Indo-Australia dan Eurasia. Zona tersebut juga merupakan zona gempa dan zona 

gunungapi. Tanah residu yang tebal pada lereng dan curah hujan yang cukup tinggi di Jawa Barat 

merupakan salah satu penyebab daerah rawan longsor. Hal ini menjadi kendala bagi 
pengembangan wilayah Kabupaten Garut. Potensi gerakan tanah (longsor) pada daerah berlereng 

di Kabupaten Garut perlu mendapatkan perhatian. Sistem peringatan dini diperlukan untuk 

mengurangi  potensi  kebencanaan geologi gerakan tanah sehubungan dengan berbagai kegiatan 

atau proyek yang sudah ataupun akan dikembangkan. 
Kata Kunci: tektonik, gerakan tanah, sistem peringatan dini 

 

PENDAHULUAN 

Longsor di Jawa Barat sering ter-jadi, bahkan 

pada tahun 2012, bebe-rapa media massa 
menyatakan bahwa Jawa Barat sebagai wilayah 

yang pa-ling rawan gerakan tanah di Indonesia 

bahkan paling rawan di dunia (Zakaria et al., 
2018). Pada tahun 2012, terda-at 116 kasus 

kejadian bencana gerak-an tanah atau longsor 

di Indonesia. Dari kejadian longsor sebanyak 
itu, terdapat 128 orang korban tewas. Jumlah 

kasus gerakan tanah (longsor) terbesar telah 

tercatat ada di Provinsi Jawa Barat, yakni 
sebanyak 58 keja-dian longsor dengan 33 

orang korban meninggal. Daerah rawan dan 

menelan banyak korban pada saat itu ada-lah 
di Desa Sukajaya dan Jasinga, Ka-bupaten 

Bogor, Desa Taraju di Tasik-malaya, serta 

Soreang dan Kutawari-ngin di Kabupaten 

Bandung. 
Kemudian pada tahun 2013, terja-di sebanyak 

18 kali kasus longsor selama durasi kejadian 

tiga bulan, yaitu antara Januari sampai Maret. 

Pada tahun 2016 terjadi banjir ban-dang dan 

longsor. Pemicunya adalah hujan deras yang 
menyebabkan arus Sungai Cimanuk yang 

berada di se-kitar Kota Garut meluap. Ratusan 

rumah, perkantoran, dan instalasi vital lainnya 
milik pemerintah yang berada di dekat sungai 

tak luput dari terjangan banjir. Banjir bandang 

ter-sebut merupakan yang terparah da-lam 50 
tahun terakhir. Besarnya luapan Sungai 

Cimanuk yang merupa-kan salah satu hulu 

sungai di Jawa Barat itu menyebabkan banyak 
kor-ban jiwa. Bencana tersebut telah me-rusak 

bangunan yang dilalui aliran sungai itu. Kasus 

banjir bandang dan longsor di Kabupaten Garut 
pada ta-hun 2016 tersebut tidak lepas dari 

kondisi lahan di wilayah hulu daerah aliran 

sungai yang berubah dari hutan menjadi kebun 

sayuran.  
Kejadian longsor di wilayah Kabu-paten Garut 

mencirikan berbagai kon-disi wilayah rawan 
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longsor yang dapat menjadi  kendala dalam 
pengembang-an wilayah, terutama dalam 

kaitannya dengan infrastruktur yang sudah di-

bangun dan yang akan dibangun.    
Sebagai upaya awal mitigasi ben-cana longsor, 

perlu identifikasi wila-yah-wilayah rawan 

longsor agar keja-dian longsor di bagian hulu 

sungai dan kejadian banjir bandang di hilir 
dapat ditanggulangi sebelum terjadi. 

 

BAHAN DAN METODE 
Kabupaten Garut yang terletak di wilayah Jawa 

Barat merupakan bagian dari tektonik 

Indonesia Bagian Barat. Wilayah Jawa Barat ini 
merupakan zona tumbukan dari dua lempeng 

tektonik yaitu lempeng samudra Indo-Australa 

dan lempeng benua Eurasia. Ciri-ciri dari zona 
tumbukan antar lempeng tersebut adalah 

adanya zona gunungapi di daratan yang 

disebut busur magmatisme (magmatic arc) 
atau busur gunungapi (volcanic arc) dan 

adanya zona gempabumi dengan pusat gempa 

di daratan maupun di dasar lautan (Zakaria, 

2004). Ciri khas tumbukan antar lempeng 
benua (Eurasia) dan lempeng samudera (Indo-

Australia) adalah adanya parit (trench) yang 

sangat dalam (palung) di lepas pantai, disebut 
sebagai Java Trench yang letaknya berada di 

Samudera Hindia atau di bagian selatan Pulau 

Jawa (Hall, 1995). 
Berdasarkan kondisi geologi regio-nal (Gambar 

1), wilayah ini merupa-kan bagian dari geologi 

Jawa Barat dengan terdapatnya batuan 
volkanik umur Resen dan batuan sedimen 

umur Kenozoi-kum (Darman dan Sidi, 2000; 

Darman, 2015). Ditinjau dari kondisi struktur 

geologi, di Jawa Barat terdapat tiga sesar aktif 
yang tersebar di bagian barat (Sesar 

Cimandiri), di bagian tengah (Sesar Lembang), 

di bagian timur (Sesar Baribis).  
Martodjojo (1994) menyusun peta struktur 

Jawa Barat berdasarkan data lapangan, data 

seismik dan gravitasi (Gambar 2). 
Ditinjau dari kondisi tanahnya, wilayah 

pegunungan selatan Jawa Barat ini mempunyai 

tanah residual yang tebal (Anwar & 
Kesumadhama, 1991). Sebagian wilayah Garut 

ter-masuk ke dalam wilayah pegunungan 

selatan Jawa Barat. Bagi Pemerintah Kabupaen 
Garut, hal ini merupakan kendala tersendiri 

untuk konstruksi infrastruktur jalan. 

Wilayah Kabupaten Garut terdiri atas wilayah 

pegunungan di bagian utara dan wilayah pesisir 
pantai di bagian selatan. Wilayah Garut terletak 

antara Bandung dan Tasikmalaya (Gambar 3). 

Berdasarkan Zona Fisio-grafi Jawa Barat (Van 
Bemmelen (1949, dalam Zakaria et al., 2018), 

Kabupaten Garut merupakan bagian dari zona 

fisiografi Pegunungan Se-latan Jawa Barat  dan 
sebagian me-rupakan zona Gunungapi Kuarter 

(Gambar 4). 

Berdasarkan aspek kegempaan, wilayah 
Kabupaten Garut termasuk ke dalam zona yang 

dipengaruhi oleh lajur gempa sesar Lembang 

dan lajur gempa sesar Baribis dan sesar 

Citanduy (Zakaria, et al., 2011; Soehaemi & 
Satianegara, 2011). 

Kondisi Kabupaten Garut yang berada mulai 

dari pantai selatan Pulau Jawa sampai ke 
pegunungan (Gunung Guntur, Gunung 

Cikuray, dll.) me-nyimpan potensi 

kebencanaan geologi gerakan tanah (longsor), 
maka diper-lukan mitigasi longsor dan sistem 

per-ingatan dini (early warning system) untuk 

kesiapsiagaan bencana sangat diperlukan 
dalam mengurangi potensi kebencanaan 

geologi akibat gerakan tanah (longsor). 

Berbagai kegiatan atau proyek yang sudah 
ataupun akan berkembang perlu diantisipasi 

dari bencana tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Longsoran dibagi menjadi bebera-pa jenis 

berdasarkan klasifikasi Varne (1989, dalam 

Zakaria, 2009). Klasifi-kasi tersebut 

didasarkan pada tipe longsoran dan 
materialnya. Tipe long-soran dapat berupa 

jatuhan, gelincir-an rotasional dan 

translasional, aliran, nendatan, serta gabungan 
tipe gerak-an longsorannya. Material dapat 

beru-pa batuan, tanah, atau bahan rom-bakan. 

Untuk batuan, longsoran dapat berupa 
jungkiran (toppling), jatuhan, gelinciran, 

longsoran planar atau membaji (wedge). 

Sebagai contoh, salah satu longsoran batuan di 
ke-camatan  Cisewu adalah jenis long-soran 

planar dari batuan basal yang membentuk 

struktur columnar joint atau kekar kolom 

(Gambar 5).   
Di sekitar jalan antara Pangaleng-an dan 

Cisewu, terdapat longsoran-longsoran tipe 

jatuhan bahan rombak-an dan longsoran 
tanah. Pada long-soran jenis ini, curah hujan 

menjadi pemicu utama (Gambar 5). 

Hasil pengumpulan data dari Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) 

diperoleh data 408 desa tersebar di berbagai 

kecamatan dalam wilayah Kabupaten Garut, 
serta kejadian longsor yang menimpa desa 

tersebut dalam kurun waktu tahun 2008-2017.  

Dalam makalah ini, frekuensi long-soran di 
setiap desa akan dihitung dan dibuat lima 

kategori berdasarkan banyaknya longsor. 

Untuk jumlah ke-longsoran antara 0-1 kali, 

daerah ter-sebut termasuk sangat jarang long-
sor, Jumlah longsor 2-3 kali dimasuk-kan 
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dalam kategori jarang longsor. Jumlah longsor 
4-6 kali termasuk sedang. Jumlah 7-10 kali 

kejadian longsor, dimasukkan ke dalam kate-

gori daerah sering longsor. Jumlah 11-16 kali 
longsor dimasukkan dalam kategori sangat 

sering longsor. Peta Kabupaten Garut dan 

kejadian longsor disampaikan pada Gambar 6. 

Angka tersebut juga menunjukkan wilayah 
rawan longsor. Daerah yang sangat sering 

longsor atau frekuensi longsor paling tinggi, 

termasuk dalam kate-gori wilayah sangat 
rawan longsor (Gambar 6).  

Wilayah Kabupaten Garut mem-punyai daerah 

yang pernah dilanda longsor sampai sangat 
sering longsor. Di bagian utara wilayah 

Kabupaten Garut, daerah yang sangat sering 

longsor adalah desa Sindangsuka, ke arah 
selatan, terdapat desa Sukamul-ya dan 

Dangdeur serta Sukadana. Di bagian barat 

atau di wilayah tengah kabupaten Garut, desa 
yang seringka-li dilanda longsor adalah desa 

Mekar-jaya-Sukamulya.  

Untuk mengantisipasi bencana longsor, 

beberapa hal perlu dilakukan. Identifikasi 
wilayah longsor perlu di-teliti, dan banyaknya 

kejadian longsor perlu diinventarisir. Mitigasi 

longsor dan sistem peringatan dini perlu di-
upayakan. Longsor yang terjadi di lokasi hulu-

hulu sungai sangat perlu diperhatikan, karena 

dapat berpotensi menghambat aliran sungai 
dan me-nyebabkan banjir bandang seperti 

yang terjadi pada tahun 2016. Selain itu tata 

guna lahan di bagian hulu perlu ditinjau ulang. 
Sektor pertanian perlu diberdayakan. Pada 

penanganan longsor, daerah puncak lereng 

hen-daknya tidak dibuka untuk perkebun-an 

sayur-sayuran. Sangat baik jika daerah puncak 
ditanami tanaman produktif yang berdaun 

lebar untuk menggatikan pola tanam sayuran 

penduduk sekitarnya, misalnya kopi. Di bagian 
bawah atau kaki lereng hendaknya ditanami 

tanaman pro-duktif yang termasuk tanaman 

keras seperti jati, tanaman tahunan atau buah-
buahan seperti duren, mangga, jambu, 

rambutan dan sebagainya. 

 
KESIMPULAN 

Wilayah Kabupaten Garut mem-punyai daerah 

yang pernah dilanda longsor sampai sangat 
sering longsor. Identifikasi jenis dan 

banyaknya long-sor perlu dilakukan untuk 

mitigasi dan peringatan dini. Mitigasi longsor 
perlu dilakukan untuk mencegah kerugian yang 

timbul akibat bencana longsor. Sistem 

peringatan dini juga perlu dilakukan pada 
daerah yang sering dilanda longsor. 

Penanganan longsor dapat digabungkan 

dengan pember-dayaan masyarakat di sektor 

per-tanian. 
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Gambar 1. Geologi regional Indonesia. Inset Jawa Barat (Modifikasi dari Darman, 2015) 

 

 
Gambar 2. Peta struktur geologi Jawa Barat berdasarkan data lapangan, seismik, dan gravimetri 

(Martodjojo, 1984) 
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Gambar 3. Lokasi penelitian di wilayah Garut 

 

 
Gambar 4. Zona fisiografi Jawa Barat (Modifikasi dari van Bemmelen) 
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Gambar 5. Longsoran batuan planar (A) dan longsoran bahan rombakan (B) di pinggir jalan 

antara Pangalengan–Cisewu, Kabupaten Garut 

 

 
Gambar 5. Sebaran wilayah dan frekuensi longsor Kabupaten Garut (2008-2017) Desa yang 

tercantum adalah desa dengan frekuensi longsor tertinggi 


